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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif antara kemampuan dasar matematika dengan

hasil belajar fisika. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan

dasar matematika maka semakin tinggi pula hasil belajar fisika yang

dicapai, demikian pula pada hasil linearitas menunjukan bahwa persamaan

regresi  1Y=53,67+0,43X . Berbentuk linear artinya bahwa setiap kenaikan

satu unit skor kemampuan dasar matematika, maka akan diikuti oleh skor

kenaikan skor hasil belajar fisika sebesar 0,43 unit pada konstanta 53,67.

Demikian pula kontribusi variabel kemampuan dasar matematika dengan

hasil belajar fisika sebesar 21,92 %dan masih ada 78,08% ditententukan

oleh faktor lain yag tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswa terhadap soal-soal fisika

dengan hasil belajar fisika. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi

persepsi siswa terhadap soal-soal fisika maka semakin tinggi pula hasil

belajar fisika yang dicapai, demikian pula pada hasil linearitas

menunjukan bahwa persamaan regresi  1Y=32,7+0,73X . Berbentuk linear

artinya bahwa setiap kenaikan satu unit skor persepsi siswa terhadap soal-

soal fisika, maka akan diikuti oleh skor kenaikan skor hasil belajar fisika

sebesar 0,73 unit pada konstanta 32,7. Demikian pula kontribusi variabel

persepsi siswa terhadap soal-soal fisika dengan hasil belajar fisika sebesar

29,66 % dan masih ada 70,34% ditententukan oleh faktor lain.

3. Terdapat hubungan positif antara kemampuan dasar matematika dan

persepsi siswa terhadap soal-soal fisikasecara bersama-sama dengan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Hal ini menunjukan bahwa

semakin tinggi kemampuan dasar matematika dan persepsi siswa terhadap

soal-soal fisika maka semakin tinggi pula hasil belajar fisika yang dicapai,

demikian pula pada hasil linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi
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
1 2Y 29,07 0, 26 0,56  X X bahwa jika kemampuan dasar matematika

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) poin, sementaraa persepsi siswa

terhadap soal-soal fisika dianggap tetap, maka akan menyebabkan

kenaikan hasil belajar fisika sebesar 0,26 begitu pula pada persepsi siswa

terhadap soal-soal fisika dianggap tetap, jika mengalami peningkatan

sebesar 1 (satu) poin, sementaraa kemampuan dasar matematika dianggap

tetap, maka akan menyebabkan kenaikan hasil belajar fisika sebesar 0,56

dan kemampuan dasar matematika dan persepsi siswa terhadap soal-soal

fisika = 0 maka hasil belajar fisika siswa sebesar 29,07. Demikian pula

kontribusi variabel kemampuan dasar matematika dan persepsi siswa

terhadap soal-soal fisika dengan hasil belajar fisika sebesar 36,23 % dan

masih ada 63,77% ditententukan oleh faktor lain yang tidak terdesain

dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulann di atas, maka penulis

mengemukakan beberapa saran, antara lain yaitu:

1) Bagi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Suwawa untuk lebih meningkatkan

kemampuan dasar matematika melalui berbagai cara, diantaranya menyukai

mata pelajaran fisika yang disajikan, sehingga siswa dapat memiliki persepsi

yang baik terhadap soal-soal fisika.

2) Bagi guru, untuk meningkatkan atau mempertahankan strategi pembelajaran

dikelas agar siswa menyukai mata pelajaran tersebut, karena diketahui

bahwa kemampuan dasar matematika memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika.
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